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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi komputer telah merubah cara hidup, cara berpikir dan cara manusia memecahkan berbagai masalah. Teknologi komputer diaplikasikan hampir seluruh bidang. Kelebihan komputer dibanding manusia adalah kecepatan proses komputasi dan kehandalannya dalam memecahkan suatu masalah. Dalam konteks masalah harga jual suatu produk, input yang akan diolah diimplementasikan menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan yang banyak dipakai terutama dalam masalah penetapan harga jual suatu produk.

Jaringan Syaraf Tiruan adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan model komputasi yang bekerja seperti sistem syaraf biologis pada saat berhubungan dengan lingkungan luar. Istilah buatan disini digunakan karena jaringan syaraf ini diimplementasikan dengan menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran. Jaringan Syaraf Tiruan tersusun atas sekumpulan elemen pemroses atau simpul yang terinterkoneksi  dan terorganisasi dalam lapisan-lapisan. Setiap sel memproses sinyal dengan fungsi aktivasinya.
Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan pada tugas akhir ini adalah jaringan syaraf berbasis radial. Jaringan syaraf berbasis radial biasanya membutuhkan neuron lebih banyak jika dibanding dengan jaringan feedforward. Jaringan ini akan bekerja dengan baik apabila data input yang diberikan cukup banyak. Tidak seperti pada jaringan syaraf feedforward, pada jaringan basis radial ini, input yang akan diolah oleh fungsi aktivasi bukan merupakan hasil penjumlahan terbobot dari data input, namun berupa vektor jarak antara vektor bobot dan vektor input yang dikalikan dengan bobot bias. Adapun implementasi akan dibangun jaringan syaraf basis radial, untuk menentukan harga jual produk pada suatu pusat grosir.

Pada Tugas Akhir ini Jaringan syaraf berbasis radial menggunakan Multi Perceptron. Perceptron sendiri juga termasuk salah satu bentuk jaringan syaraf yang sederhana. Perceptron biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan suatu tipe pola tertentu yang sering dikenal dengan pemisahan secara linear. Pada dasarnya, Perceptron pada jaringan syaraf dengan satu lapisan memiliki bobot yang bisa diatur dan suatu nilai ambang (treshold). Algoritma yang digunakan oleh aturan perceptron ini akan mengatur parameter-parameter bebasnya melalui proses pembelajaran.

Untuk itu penulis bermaksud menyusun tugas akhir dengan mengambil judul “ANALISIS DAN IMPLEMENTASI JARINGAN SYARAF BERBASIS RADIAL MENGGUNAKAN MULTI PERCEPTRON (KASUS MENENTUKAN COGS SUATU PRODUK)”.
1.2 Identifikasi Masalah


Untuk mendapatkan Jaringan Basis Radial yang memiliki kemampuan optimal sehingga tingkat kesalahan yang dihasilkan kecil, maka melalui penelitian ini, masalah yang akan dibahas meliputi :
1. Arsitektur Jaringan Basis Radial yang akan dipilih.

Pemilihan model Jaringan Basis Radial meliputi penentuan hal-hal berikut:

· Model Jaringan

· Jumlah Sel Lapis Dalam

· Algoritma Pelatihan / belajar

· Parameter percobaan selama proses belajar.

2. Spesifikasi dan karakteristik Jaringan Basis Radial sebagai prediktor.

3. Kemampuan Jaringan Berbasis Radial dalam menangani masalah-masalah untuk menentukan harga jual suatu produk.

1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah yang diambil dalam Tugas Akhir ini meliputi :
1. Jaringan Syaraf Basis Radial diimplementasikan hanya untuk menentukan harga jual suatu produk.
2. Pada sistem simulasi Jaringan Basis Radial dipakai konfigurasi Jaringan Basis Radial dengan menggunakan Multi Perceptron.

3. Arsitektur Jaringan Basis Radial terdiri atas 1 lapisan tersembunyi dengan fungsi aktivasinya adalah fungsi berbasis radial, dan  lapisan output dengan fungsi aktivasinya purelin.
4. Data-data dari pusat grosir yang diambil adalah data tentang ketersediaan produk, harga dasar produk dan harga jual produk dengan asumsi data yang diambil hanya minggu pertama dan kedua dengan jumlah datanya hanya 55 data.
5. Jumlah pusat grosir yang dipantau perkembangan harga jualnya hanya 1 pusat grosir.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Tugas Akhir adalah :

1. Memberikan suatu informasi tentang penentuan harga jual suatu produk.

2. Penerapan Jaringan Syaraf Basis Radial untuk mendapatkan solusi tentang penentuan harga jual suatu produk sesuai dengan yang diinginkan. 
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk melakukan analisis Jaringan Basis Radial yang     implementasinya akan digunakan pada kasus penentuan harga jual suatu produk.

2. Membuat simulasi dengan sebuah perangkat lunak.
1.5 Metodologi Pengumpulan Data
Metodologi pengumpulan data merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Penelusuran terhadap teknik dari konsep jaringan syaraf berbasis radial yang diterapkan pada aplikasi yang akan dibangun untuk mengatasi masalah ini dilakukan dengan melakukan riset deskriptif, yaitu digunakan untuk menemukan suatu model dalam aplikasi yang ingin dihasilkan dan untuk memperjelas hasil riset ini dilakukan simulasi dengan membuat program.

Metode Pengumpulan data dibagi dua yaitu:

1. Studi Pustaka

Metode Studi Pustaka adalah metode pencarian data dengan membaca literatur dan referensi yang ada. Metode ini dilakukan dengan mencari literatur-literatur yang menunjang penulisan laporan skripsi akan dilakukan dan untuk mencari metodologi yang sesuai.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pencarian data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, dianalisis dan didesain untuk mendapatkan data kuantitatif serta gambaran secara jelas di lapangan.

1.5.1 Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan metode penelitian eksperimental karena mengadakan suatu percobaan untuk mencari hasil. Teknik pengambilan data dengan studi pustaka, jurnal dan Internet, serta mengambil data dari suatu pusat Grosir karena dengan teknik tersebut penulis mendapatkan data-data dan permasalahan yang diangkat.
1.5.2 Metode Rekayasa Perangkat Lunak

Model yang digunakan dalam proses perancangan perangkat lunak sistem

adalah :
1. Model Pengembangan Sistem

Model Sekuensial Linier yang merupakan model pengembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, dan pengujian.

2. Model Aliran Informasi

Teknik pemodelan aliran informasi, model aliran informasi yang digunakan dalam perancangan sistem adalah model Data Flow Diagram atau DFD, yang merupakan teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output dalam suatu sistem.

3. Implementasi dan Evaluasi
Implementasi dan pengujian sistem secara keseluruhan guna mengetahui karakteristik sistem dan guna melakukan evaluasi terhadap kekurangan yang ada pada sistem.
1.6  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam suatu pembahasan maka sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang dibutuhkan dan berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai analisis masalah, analisis perangkat lunak, analisis perangkat keras, batasan perancangan, perancangan proses, perancangan perangkat lunak, perancangan menu, perancangan masukan, perancangan keluaran.
BAB IV  IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini membahas mengenai batasan implementasi, penerapan program,

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, implementasi program.

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari masalah yang telah dicapai serta saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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